ABSTRAK

Fenomena kebocoran data di Indonesia selama lima tahun terakhir dari 2020 hingga
2024 mengalami kenaikan sebesar lima kali lipat yang mencapai 2,49 miliar pada
tahun 2024. Penelitian ini didasarkan pada teori persepsi oleh Alo Liliweri yang
mencakup tahapan stimulus, respons, seleksi, pengorganisasian, memori, recall,
dan interpretasi dalam membentuk persepsi individu. Pendekatan mixed methods
digunakan dalam penelitian ini dengan penyebaran kuesioner terhadap 100
responden dari kalangan generasi Z. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana persepsi generasi Z di kabupaten tulungagung pada fenomena
kebocoran data di Indonesia, serta bagaimana generasi Z menilai kebijakan privasi
dan beradaptasi dengan berbagai kebijakan privasi baru di masa depan. Hasil uji
statistk deskriptif menunjukka persepsi generasi Z pada fenomena kebocoran data
di Indonesia berada pada kategori sedang, dengan nilai 93-110 yang dimiliki oleh
56 responden. Generasi Z menilai kebijakan privasi berdasarkan transparansi dari
aplikasi yang digunakan serta sebagian menilai kebijakan privasi belum dapat
sepenuhnya menjaga data pribadi.
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ABSTRACT

The phenomenon of data breaches in Indonesia has increased fivefold over the past
five years, from 2020 to 2024, reaching 2.49 billion cases in 2024. This study is
based on the perception theory by Alo Liliweri, which includes the stages of
stimulus, response, selection, organiZation, memory, recall, and interpretation in
shaping individual perception. A mixed methods approach was used in this research,
involving the distribution of questionnaires to 100 Generation Z respondents. The
study aims to explore how Generation Z in Tulungagung Regency perceives the
data breach phenomenon in Indonesia, as well as how they assess privacy policies
and adapt to future changes in privacy regulations. The results of descriptive
statistical tests indicate that the perception of Generation Z regarding data breaches
in Indonesia falls into the moderate category, with 56 respondents scoring between
93 and 110. Generation Z evaluates privacy policies based on the transparency of
the applications they use and believes that current privacy regulations are not yet
fully effective in protecting personal data.
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